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ARTICLE HISTORY R
Received 08 November 2021] Tujuan aarf penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas soal upian tengah

Revised [20 November 2021] Semester mata pelajardBIOK kelas X di SMA N 1 Kembang dengan analisis butir
Accepted [22 December 2021] soal yang ditinjau dari tingkat kesukaran, daya pembeda dan tingkat pengecoh.
Penelitian yang dipergunakan ini merupakan peneliian deskriptif kuantitatif.
Peneélitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data diantaranya
soal ujian, kund jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang kemudian
diclah dengan Program Anates Versi 4.09. Subjek dalam penelitian ini adalah

Kata Kundi : peserta didik kelas X SMA N 1 Kembang dengan jumiah 167 yang tfE¥ dari 5
Analisis, Butir Soal, SMPIT kelas. Hasil keseluruhan analisis soal dari 50 butir seal pilihan ganda.  Dilihat dari
Khairunnas tingkat kesukaran adalah terdapat 14 soal (28%) berkategori sukar, 22 soai

(449 ) berkategori sedang, 14 soal (28%) berkatogor mudah. Ditinjau dari daya

Keywords : pembeda, terdapat 13 soal (26%) berkategori jelek, 23 soal (46%) berkategori

Analysis, Items, SMPIT sedang, 8 soal (16%),) berkategori baik, dan 6 soal (12%) berkategori jelek sekali.

S 4 Ditinjau dari efektivitas pengecoh, terdapat 7 soal (14%) berkategori sangat baik,

Khairunnas 18 soal (36%,) berkategori baik, 19 soal (38%,) berkategori cukup baik, dan 6 soal
(12%) berkategori kurang baik.

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the quality of the mid-semester exam
guestions for class X PIOK subjects at SMA N 1 Kembang with item analysis in

terms of difficulty level, discriminating power and distractor level. This research is
This is an open access article a quantitative descriptive research. This research was conducted by collecting
under the CC-BY-5A license some data including exam questions, answer keys, and student answer sheets

@@ which were then processed with the Anates Frogram Version 4.09. The subjects
‘@m in this study were students of class X SMA N 1 Kembang with a total of 167

consisting of 5 dasses. The o il results of the analysis of 50 multiple choice
items. Judging from the level rﬁ?mlm?!ere are 14 questions (28%,) in the
difficult category, 22 questions (44%) in the medium category, 14 questions
(28%) in the eam‘a!egary. In terms of discriminating power, there are 13
guestions (26%) in the bad category, 23 questions (46%) in the moderate
category, 8 questions (16%) in the good category, and 6 questions (12%) in the
very bad categajmldgmg from the effectiveness of the distractors, there are 7
questions (14%) in the very good category, 18 questions (36%) in the gooa
category, 19 questions (38%)) in the fairly good category, and 6 questions (12%)
in the poor category.

PENDEHULUAN

Pendidikan jasmani pada hakikatnya merupakan proses pendidikan yangmemanfaatkan aktivitas
fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta
emosional (Rahayu, 2013: 2). Pendidikan jasmani merupakan aspek pendidikan yang sangat berperan
dalam tumbuh kembang anak khususnya dalam pertumbuhan fisik anak. Pembangunan di bidang
pendidikan adalah upaya yang sangat menentukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu upaya dalam mewujudkan manusia Indonesia yang kuat, sehat, terampil, dan
bermoral adalah melalui aktivitas jasmani yang dikenal dengan istilah pendidikan jasmani.

Setiap jenjang pendidikan pasti ada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator karena
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untuk mengetahui materi apa saja yang akan dipelajari dan tujuan apa saja yang harus dicapai sehingga
mudah, karena terarah dan merupakanprogram yang telah terstruktur dalam setiap sekolah. Dimana dari
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikat@EBapat mengetahuai kemampuan, keterampilan dan
€ERp peserta didik sehingga secara spesifisik dapat dijadikan untuk menilai ketercapaian hasil
pembelajaran dan juga dijadikan tolak ukur sejauh mana penguasaan siswa terhadap suatu pokok
bahasan atau mata pelajaran tertentu.

Suatu pembelajaran, guru harus dapaffiembimbing peserta didik agar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008
pasal 1 tentang guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam berbagai tugas
guru salah satunya adalah mengevaluasi, dalam salah satu dokumen konsep evaluasi pembelajaran yang
ada atau sudah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional terkait dengan Rancangan Penilaian
Hasil Belajar (2008), di dalam rangkaian kegiatan evaluasi pembelajaran sedikitnya harus dilewati atau
dilaksanakan oleh seorang guru adalah dimana ada tahap perencanaan evaluasi, pelaksanaan, analisis
hasil, dan tindak lanjut serta pelaporan untuk mengetahui bagaimana tingkat efektifitas kegiatan ditinjau
dari hasil yang diperoleh siswa.

Sesual peraturan tersebut, tertulis jelas bahwa selain mendidik dan mengajar, guru juga
bertugas mengevaluasi peserta didik. Evaluasi adalah proses pengumpulan informasi guna membuat
keputusan. Menurut Popham (dalam Fito.dkk 2019: 2), bahwa"FEducational assessment is a formal
attempt to determine studentsus stat with respect to educational variables of interest’. Evaluasi juga
memiliki terminologi khusus untuk guru guna mendeskripsikan sekalian aktivitas yang dikerjakan oleh
pengajar atau pendidik untuk mendapatkaninformasi tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap dari
para pebelajar atau peserta didik. Evaluasi dapat juga didefinisikan sebagai proses dari pengumpulan dan
pengujian informasi untuk meningkatkan kejelasan pengertian tentang apa yang sudah dipelajari oleh
peserta @idik dari pengalaman-pengalamannya.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, yang dalam kurikulum disebut secara paralel dengan istilah
lain menjadi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, merupakan salah satu mata pelajaran yang
disajikan di sekolah, mulai dari SD sampai dengan SMA, (Guntur 2014). Kemudian menurut Jewett dan
Nixon (1995:27), pendidikan jasmani adalah satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang
berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela dan
berguna serta berhubungan langsung dengan respon mental, emosional dan sosial.

Mata pelajaran Pendidkan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah terdapat berbagai
ranah yang perlu dilakukan dalam penilaian dan evaluasi domain kognitif, domain afektif, dan domain
psikomotor. Ketiga domain tersebut merupakan bagian dari tujuan pendidikan jasmani. Melakukan
evaluasi dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek kompetensi dalam penilaian yang
meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif (DEPDIKNAS: 2008). Sedangkan Mawardi (2011:
51) juga menyebutkan bahwa penilaian harus didasarkan pada tujuan pembelajaran secara utuh,
mengukur ranahkognitif, afektif maupun psikomotorik mengacu pada taksonomi Bloom.

Penilaian pembelajaran PJOK dari semua ranah harus diperhatikan dan mendapatkan porsi yang
sama dalam perlakuan evaluasi, namun dalam sebuah pembelajaran PJOK persentase dalam evaluasi
paling menonjol pada ranah psikomotor. Seharusnya semua diperlakukan dengan porsi yang sama salah
satunya ranah kognitif yang dimana pada ranah tersebut juga diperhatikan secara khusus karena pada
ranah tersebut seorang guru dapat mengukur seberapa pemaham pengetahuan peserta didik dalam
memahami sebuah materipembelajaran PJOK.

Evaluasi dalam ranah kognitif yang paling sering dilakukan guru PJOKdengan menggunakan tes
dengan butir soal, yang dimana nantinya akan dijadikan acuan penilaian dan untuk mengetahui sejauh
mana hasil belajar pesertadidikdengan matari yang diberikan oleh guru sebelumnya. Dalam pengadan tes
itu sendiri tentu saja ada pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik. Pembelajaran yang
dimaksudkan adalah suatu usaha membantu peserta didik untuk mencapai perubahan struktur kognitif
melalui pemahaman (/nsighf). Jadi dalam pembelgjaran, guru tidak hanya berorientasi pada materi
pembelajaran (subject matter) tetapi juga pada proses menerima dan memahami materi tersebut, hal ini
guru mampu membelajarkan siswa sampai pada taraf /nsight. Untuk itu guru harus mengorganisir materi
menjadi suatu keseluruhan yang bermakna sehingga siswa mudah mempelajarinya. dengan tes inilah,
guru bisa melakukan evaluasi.

Oleh karena itu dalam melakukan evaluasi pada ranah kognitif supaya evaluasi yang dilakukan
dapat berjalan secara maksimal dan mengenai target, pengukuran yang dilakukan sesuai dengan
kompetensi yang akan diukur. Oleh karena itu, guru harus mengetahui langkah-langkah penyusunan tes
dalam ranah kognitif sesuai dengan materi yang telah diberikan kepada peserta didik. Seorang guru
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sebelum melakukan pembuatan soal terlebih dahulu akan menyiapkan cakupan matei yang akan diujikan
salah satunya dengan membuat kisi-kisi. Proses untuk pembuatan soal, guru harus bisa memilih dan
memilah tipe soal dan butir soal yang tepat yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pada ranah
kognitif seorang guru bisa membuat soal b&@entuk objektif salah satunya adalah pilihan ganda,

Menurut Ngatman (2017 : 114) " Item tes pilihan berganda merupakan jenis tes objektif yang

paling banyak dipergunakan oleh guru PJOK. Tes ini dapat mengukur pengetahuan yang luas denffh
tingkat domain yang bervariasi mulai dari soal-soal pengetahuan, aplikasi, analisa, dan evaluasi. Tes
pilihan berganda memiliki semua persyaratn sebagai tes PJOK yang baik, yakni dilihat dari segi
objektivitas, reliabilitas, dan daya pembeda, antara sisiwa yang berhasil, dengan siswa yang gagal. Untuk
mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan materi pembelajaran siswa, tes ini cocok dipergunakan
untuk penilaiaan ranah kognitif PIOK mulai dari tingkafZ8kolah sampai perguruan tinggi.
Proses pembuatan soal harus sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuafkerlebih dahulu, kisi-kisi
yang telah dibuat harus sesuai dengan soal yang akan dibuat nantinya. Soal tersebut tidak boleh asal
dibuat, melainkan harus benar- benar dapat memberikan hasil yang mencerminkan kemampuan peserta
didik yandfE®benarnya. Setelah guru membuat soal hal yang dilakukan setelah itu adalah menganalisis
butir soal untuk mengetahui tingkat kualitas soal. Menurut Arikunto (2002: 206), analisis soal antara lain
bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan
analisis soal dapat diperoleh informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan
perbaikan.

Melalui analisis butir soal seoarang guru akan dapat informasi dari analisis butir soal tersebut
untuk mengetahui seberapa tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh soal. dari
hasil tersebut seorang guru dapat mengetahui sejauh mana kualitas soal yang akan diujikan. Lewat hasil
analisis, guru dapat memberikan evaluasi terhadap soal tersebut. Analisis butir soal dilaksanakan sebagai
salah satu tindak lanjut perbaikan kualitas suatu tes. Apabila kualitas butir soal baik, evaluasi yang
dilakukan akan berjalan secara maksimal, dan evaluasi yang berjalan maksimal akan membuat proses
belajar menjadi lebih baik dan meningkatkan kemampuan pesrta didik.

Dari hasil latar belakang dapat disimpulkan bahwasannya evaluasi dalam setiap pembelajaran
sangatlah penting. Guru harus bisa membuat evaluasi pembelajaran berjalan dengan lancar yaitu dari
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Sesuai aspek tersebut seorang guru olahraga penilaian yang
paling menonjol adalah afektif dan psikomotor. Oleh karena itu guru olahraga juga harus lebih
menonjolkan penilaian dari aspek kognitif, yang dimana dalam pembuatan soal untuk mendapatkan
penilaan penegetahuan peserta didik soal ujian harus berkualitas dan sesuai dengan kemampuan peserta
didik. Salah satunya guru harusdapat Elembuat soal yang benar-benar mengevaluasi pembelajaran. Akan
tetapi, tidak semua guru melakukan analisis butir soal sebelum soal tersebut diberikan kepada peserta
didik. Dari hasil observasi di SMA N 1 Kembang yang dimana dalam melakukan evaluasi pembelajaran
dalam melaksanakan tes kurang memperhatikan tingkat kualitas butir soal tes tersebut yang dimana
sebelum soal tes tersebut diujikan kepada peserta didik harus melalui proses analisis buti soal terlebih
dahulu. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut sebagai fokus
utama dalam penelitian ini.

Hakikat Evaluasi Dalam Pendidikan
Pengerflin Evalusi

Pendidikan merupakan sebuah progam yang melibatkan sejumlah komponen yang berkerja sama
dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang ditetapkan progamnya. Untuk mengetahui apakah
penyelenggaraan progam dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, maka perlu dilakukan
adanya evaluasi. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan  komponen-komponen dan proses kerjanya
sehingga apabila terjadi kegagalan dalam pencapai tujuan maka dapat ditelusuri komponen dan proses
yang menjadi sumber sebuah kegagalan.

Menurut Morrow, et al (dalam Ngatman dan Fitria 2017: 2) bahwa evaluasi adalah suatu
pernyataan mengenai kualitas, kebaikan, kelebihan, nilai, atau kelayakan mengenai apa yang telah
diukur dan berimplikasi padapembuatan keputusan. Adapun Arifin (2014: 5-6) mengemukakan bahwa
evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana,
sesuai dengan prosedur dan prinsip serta dilakukan secara terus menerus. Oleh karena itu dibutuhkan
EBluasi secara berkala sebagai alat ukur dan alat kontrol suatu pembelajaran, agar evaluasi yang
diharapkan akan menjadi umpan balik untuk progam yang telah dijalankan (feedback) dan memberikan
informasi yang diperlukan untuk menjalankan progam di masa yang akan datang (feedforward)
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang hakiki.

Menurut Roestiyah N.K.dkk, (1982 : 10-11) dalam bukunya “masalah- masalah ilmu keguruan”
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menyebutkan empat pengertian evaluasi, sebagai berikut :

a. Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti mendapatkan dan mengkomunikasikan suatu
informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambil keputusan.

b. Evaluasi ialah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam- dalamnya, yang
bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahuisebab akibat dan hasil belajar siswa yang
dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.

¢ Dalam rangka pengembangan sistem intruksional, evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
menilai seberapa jauh progam telah berjalan seperti yang telahdirencanakan.

d. Evaluasi adalah suatau alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan apakah proses dalam
pengembangan ilmu tefi¥l berada dijalan yang diharapkan.

Suchaman (dalam Arikunto dan Jabar, 2009:1) memandang bahwa “evaluasi sebagai proses
penentuan hasil yang dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung pencapaian
tujuan”. Stutflebeam (dalam Arikunto dan Jabar 2009:2) mengatakan bahwa, “evaluasi adalah
penggambaran proses, mencari dan memberikan informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan
dalam menentukan alternatif keputusan”.

Dari hasil pendapat pafahli, dapat disimpulkan bahwasannya evaluasi merupakan proses
pengumpulan data objektif dan mengoreksi hal-hal yang telah terjadi selama pembelajaran yang telah
tejadi untuk mendapatkan informasi yang akurat yang nanti akan dijadikan acuan menentukan
keputusan dalam pencapain tujuan yang sesungguhnya.

Pengertian Tes

Dalam sebuah melaksanakan suatu evalusi dalam pembelajaran seorangBguru harus
memperoleh data hasil belajar peserta didik, untuk mendapatkan data yang sebenamya dalam bentuk
anggak atau skor maka seorang guru harus melakukan sebuah pengukuran yang diperoleh dengan suatu
alat ukur atau instrument yang standar dan baku menggunakan alat ukur berupa tes atau nontes.
Dengan adanya pengukuran tes akan diperoleh suatu data yang menggambarkan potensi peserta didik.
Tes dilakukan untuk kepentingan pengungungkapan yang berkaitan dengan kognitif, adapun
pengun@&pan yang tidak berkiatan kognitif digunakan dengan istilah nontes.

Menurut Kerlinger 1993 (dalam Susetyo 2015 : 2), Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus)
yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapdfEllijadikan
dasar bagi penetapan skor atau angka. Menurut Anastasi 1988 (dalam Susetyo 2015 : 2) , Tes adalah
alat ukur yang mempunyai standar objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-
betul digunakan untuk mengukur dan membandingln keadaan psikis atau tingkah laku individu.
Menurut Sudijono (2012: 67-73), tes merupakan cara atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
(baik berupa pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah yang harus dikerjakan oleh testee) sehingga
dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi festeg nilai mana dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh festee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar
tertentu.

Dari hasil pendapat para ahli dapat disimpulkan tes merupakan pengukuran dari hasil
pembelajaran peserta didik untuk membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu melalui
pemberian tugas atau serangkaian tugas sehingga menghasilkan nilai berupa skor.

Tes Hasil Belajar Dengan Tes Pilihan Ganda

Sudijono (dalam Susetyo 2015 : 7) mengatakan, " Tes hasil belajar disebut juga tes pencapaian,
yaitu tes yang biasanya digunakan untfk mengungkapkan tingkat pencapaiaan atau prestasi belajar”.
Sedangkan menurut Azwar 1996 “ Tes yang disusun untuk mengungkapkan kinerja maksimal
(perfomansi maksimum) peserta didik dalam menguasai bahan yang telah digjarkan.

Dari pendapat para ahli disimpulkan bawasannya tes hasil belajarmerupakan suatu prosedur
yang dapat dipergunakan untuk mengukur suatu kemampuan peserta didik dari hasil belajar yang dapat
dipergunakan sebagai pertimbangan pencapaian hasil belajar dalam menetapkan progam
pendidikanselanjutnya. Dalam hal ini juga tes hasil belajar disusurfflecara terencana untuk melihat
kemampuan peserta didik secara maksimum dalam menguasi bahan materi yang telah diajarkan EBlam
kurun waktu tertentu. Dengan adanya tes hasil belajar bisa memudahkan seorang guru dalam
memberikan penilaian kepada peserta didik yang lebih tepat dan lebih terpercaya berdasarkan hasil
pengukuran.

Salah satu bentuk tes yang dapat dipergunakan untuk mengukur hasilbelajar bisa menggunakan
bentuk tes objektif pilihan ganda. Menurut Surapranata (dalam Amirono dan Daryanto 2016:160) soal
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bentuk pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban
yang telah disediakan. Susetyo (2015:13) menyatakan ada beberapa kelebihan dan kekurangan pada tes
objektif termasuk dalam tes objektif bentuk pilihan ganda. Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain:

Pengertian Analisis Butir Soal

Menurut Amirono dan Daryanto (2016 : 177), analisis tes hasil belajar merupakan kegiatan
penting dalam upaya memperoleh instrumen yang berkategori baik. Analisis ini meliputi menentukan
validasi dan realibilitas tes, dan(ghalisis butir (fem analysis). Menurut Thorndike dan Hagen (dalam
Amironodan Daryanto, 2016: 177) analisis terhadap butir tes yang telah dijawab peserta didik suatu kelas
mempunyai dua tujuan yakni jawaban-jawaban soal tersebut merupakan informasi diagnostik untuk
meneliti pelajaran dari kelas itu dan kegagalan belajarya, serta selanjutnya untuk membimbing ke arah
cara belajar yang lebih baik, dan jawaban terhadap soal dan perbaikan (review) soal-soal yang
didasarkan atas jawaban-jawaban tersebut merupalh dasar bagi penyiapan tes-tesyang lebih baik.
Sedangkan menurut Arifin (2014: 246) memaparkan bahwa analisis kualitas tes merupakan suatu tahap
yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun
butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut

Kerangl Berfikir

Kegiatan evaluasi pembelajaran akan memberikan informasi kepada guru mengenai
perkembangan peserta didik dan seberapa besar keberhasilan dalam proses peffbelajaran untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri. Adanya Informasi dari hasil evaluasi berfungsi sebagai
acuan untuk guru dan pihak lain yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan
peserta didik.

Untuk dapat mengetahui seberapa berhasil pembelajaran yang telah dilakukan, diperukan
pengukuran, penilaian, dan evaluasi secara menyeluruh. Teknik yang digunakan untuk mengetahui hal
tersebut adalah menggunakan teknik tes. Agar evaluasi yang dilafEEkan dapat berjalan dengan lancar,
tentu saja dibutuhkan alat pengukur yang berkualitas yang bisa dilihat dari tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh soal.

Berhubungan dengan hal tersebut perlunya adanya analisisis untuk mengetahui kualitas soal
yang akan diujikan, oleh karena itu peneliti bermaksud untuk menganalisis butir soal ujian semester mata
pelajaran PJOK kelas X SMA N 1 Kembang. Hal ini dikarenakan selama ini belum diketahui seberapa baik
kualitas soal ujian semester yang dapat mempresentasikan suatu keberhasilan belajar peserta didik dan
metode mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut merupakan skema analisis butir
soal:

Fa aY
Soal, Lembar Jawab, dan Kund Jawaban Ujian Semester

SMA N 1 Kembang Tahua 2019/2020

|

‘ Analisis Butir Soal |

. Tingkat Kesukaran | Efektivitas
[ \ Pengecoh
. ) Diaya Pembeda g

| .

‘ Hasl Analisis |
¥ )
Soal yang Layak Soal yang Tidak
Layak
Disimnan di Bank | [ Ditiang atan ‘

Gambar 1. Kerangka Berpikir Skema analisis Butir
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menentukan jenis penelitian dan
sebagai pegangan penyusun untuk melakukan penelitian yang baik dan benar sesuai dengan tujuan yang
diharapkanfElgar tercapainya sebuah penelitian yang berjalan dengan baik dan sistematis. Penelitian
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomenaEZhg diselidiki.

Penelitian yang dipergunakan ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, Menurut Margono,
(2003 : 8) penelitian deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual
dan sifat populasi teffBntu. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data
diantaranya soal ujian, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang kemudi§® diolah dengan
Program Anates Versi 4.09 dan dianalisis sehingga dapat diperoleh informasi mengenai kualitas butir soal
pilihan ganda ujian semester mata pelajaran PJOK di SMA N 1 Kembang, Kabupaten Jepara, Provinsi
Jawa Tengah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan soal ujian semester Kelas X SMA N
1 Kembang, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah Tahun Ajaran 2019/2020 yang berbent@soal
pilihan ganda dengan melakukan analisis butir soal. sedangkan analisis kuantitatif berupa tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh.

Dalam analisis data secara kuantitatif penelitian ini mengggunakan bantuan pemograman
komputer, yaitu Anates versi 4.09. Anates ini merupakan salah satu perangkat lunak (sofwer) yang
dipergunakan untuk analisis statistik butir soal dan tes melalui bahasa pemrograman komputer. Program
ini dipilih karena dalam penggunaannya sangat efektif dalam menganalisis kualitas butir soal pilihan
ganda, sederhana dan mudah pengoperasiannya dibandingkan dengan program lain.

Ada tiga tahap analisis butir soal menggunakan program Anates yang terdiri atas: memasukkan
data; analisis data; dan hasil analisis.

a. Memasukkan data (Input Data)

1) Buka program Anates Pilihan Ganda

2) Pada kolom file, pilih opsi “Buat File Baru”

3) Kemudian muncul tampilan "Informasi Jawaban Subjek” yang berisikan tiga kolom jawaban,
yaitu: Jumlah subjek (jumlah peserta didik yang akan dianalisis), jumlah butir soal (jumlah
soal yang akan dianalisis), dan jumlah pilihan jawaban. Isikan sesuai dengan data yang ada.
Kemudian klik "OK"

4) Kemudian muncul tabel data yang masih kosong. Terdiri dari beberapa kolom, yaitu: Nomor
urut (nomor urut peserta didik), nomor subyek (nama peserta didik), nomor butir baru
(nomor soal), nomor butir asli (nomor soal).

5) Di baris pertama, terdapat keterangan “Nama subyek I kunci”. Isikan kunci jawaban di baris
pertama sesuai dengan nomor soal

6) Di baris kedua isikan nama peserta didik dan jawaban peserta didik. Begitu seterusnya
hingga semua data dimasukkan.

7) Setelah semua data berhasil dimasukkan, klik “"SIMPAN" di opsi paling atas di atas tabel.

b. Analisis Data

1) Bilafile sudah tersimpan, klik opsi "Baca File". Pilih file input yang sudah tersimpan

2) Kemudian Klik opsi "Kembali ke Menu Utama”. Di kolom bagian penyek@n, pilih opsi "Olah
Semua Otomatis”. Kemudian akan muncul hasil analisis data dilihat dari daya pembeda,
tingkat kesukaran, efektivitas pengecoh.

Variabel Penelitian

Analisis butir soal merupakan pengkajian dari soal-soal yang berguna untuk mengetahui kualitas
soal agar memperoleh butir soal yang baik. Dalam mendapatkan soal yang baik ada beberapa aspek
{hg perlu dihitung dalam melakukan analisis butir soal, sebagai berikut:

1) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran (difficulty index) dapat didefinisikan sebagai proporsi peserta didik peserta tes yang
menjawab benar, yang diperoleh dengan carhenentukan banyaknya peserta didik yang menjawab
butir-butir soal itu dengan benar. Butir-butir dapat dinyatakan sebagai butir item yang baik, apabila
butir item tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat item
sedang atau cukup.
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2) Daya Pembeda
Daya pembeda (discriminating power) adalah kemampuan butir soal untuk membedakan antara
peserta didik yang mempunyai kemamp@fd tinggi (berprestasi) dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah (tidak berprestasi). Butir soal yang mempunyai daya pembeda positif dan
tinggi berarti butir tersebut dapat membedakan dengan baik peserta didik yang masuk dalam kategori
[Elestasi tinggi maupun rendah.

3) Efektivitas Pengecoh
Efektivitas pengecoh adalah pilihan jawaban yang merupakan bukan jawaban yang sebenarnya dalam
kata lain penyesat atau penggoda. Artinya pengecoh merupakan alternatif jawaban salah yang dibuat
semirip mungkin dengan jawaban yang sesungguhnya, yang bEftujuan untuk membuat peserta didik
bingung menentukan jawabannya yang benar-benar tepat. Pengecoh dikatakan berfungsi efektif
apabila paling tidak ada peserta didik yang terkecoh dalam memilih.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi butir soal Ujian Penilian {#Zihgah Semester Ganjil
Pembelajaran Olahraga di SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu dilihat dari segi tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektifitas pengecoh. Ifffumen yang digunakan untuk menganalisis kualitas butir soal
antara lain: Soal ujian tengah semester,kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang mengikuti
ujian. Jumlah soal pilihan ganda yang dianalisis adalah sebanyak 20 butir soal dengan populasi sebanyak
95 peserta didik yang mengikuti ujiann tengah semester ganiil.

Pengolahan instrumen yang ada yaitu dengan metode dokumentasi. Instrumen berupa soal, kunci
jawaban, dan lembar jawaban peserta didik dianalisis menggunakan bantuan program exel. Sehingga
dapat diketahui kualitas butir soal yang dilihat dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecoh. Adapun hasil analisis butir soal memperoleh hasil sebagai berikut:

Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda Penilaian Tengah Semester Ganjil mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keseh®n Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu Tahun
Ajaran 2021/2022 melalui program bantuan Excel diperoleh hasil bahwa dari keselurfflan 20 soal pilihan
ganda yang dianalisis, menunjukkan sebanyak 9 soal atau dapat dikatakan 45% soal dalam kategori
sedang, 10 soal atau 50% soal dalam kategori mudah, dan 1 soal atau 5% dalam kategori soal sukar,
Tabel 1. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kategori No. Butir Soal Jumlah Persentase(%)
1 Sukar 8 1 5%
2 Sedang 1,4 7,9, 13, 15, 16, 18, 19 9 45%
3 Mudah 2,3,5,6,10,11,12, 14, 17, 20 10 50%

Sumber ! hasil olah data dari peneliti

Kemudian bila dilihat dalam diagram lingkaran hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pilihan
ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota
Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Seal

wSedang = Mudah Sukar

aya Pembeda Gambar 2. Diagaram Pie Presentasi Tin&at Kesukaran Butir Soal

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda Penilaian Tengah Semester Ganjil mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu Tahun
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Ajaran 2021/2022 melalui program bantuan Exel maka dapat Eperoleh hasil bahwa dari keseluruhan
butir sebanyak 20 soal pilihan ganda yang diajukan, terdapat butir soal yang memiliki daya pembeda
jelek berjumlah 6 butir soal atau sebanyak 30%, butir soal yang memilki daya pembeda seffhg
berjumlah 9 butir soal atau sebanyak 45%, butir soal yang memiliki daya pembeda baikberjumlah 4 butir
soal atau sebanyak 20%, butir soal yang memiliki daya pembeda baik sekali berjumlah 0 atau sebanyak
0%, dan butir soal yang memiliki daya pembeda jeleksekali berjumlah 1 butir soal atau sebanyak 5%.

Tabel 2. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda
No Butir Soal Jumlah Persentase %
1 < 0,20 2,3,5,10, 11, 9 45%
(Jelek) 12, 14,17, 20
2 0,20 - 0,40 1,4,6,7,8,9 6 30%
(Sedang)
3 0,40-0,70 13,15,16,19 4 20%
(Baik)
4 0,70 - 1,00 0 0 0
(Baik Sekali)
5 Bertanda Negatif 18 1 5%
(Jelek Sekali)

Sumber: hasil olah data peneliti >

Kemudian bila dilihat dalam diagram lingkaran hasil analisis daya pembeda butir soal pilihan
ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota
Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
Baik Sekali

B Jelek ®Sedang ©“Bak ®Baik Sekali ®Jelek Sekali
Gambar 3. Diagaram Pie Presentase Daya Pembeda Butir Soal

Efektivitas Pengecoh

Efektivitas pengecoh dianalisis menggunakan program bantuan Exel soal pilihan ganda Penilaian
Tengah Semester Ganjil mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT
Khairunnas Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 dikatakan baik apabila dipilih >5% dari jumlah
peserta didik.

Dilihat dari efeffjvitas pengecoh dari data yang telah dianalisis didapatkan hasil bahwa dari 20
butir soal, terdapat 0 butir soal atau 0% soal dalam kategori sangat baik, 0 butir soal atau 0% soal
dalam kategori baik, 18 butir soal atau 19% dalam kategori cukup baik, 2 butir soal atau 10% soal dalam
kategori kurang baik, 0 butir soal atau 0% soal dalam kategori tidak baik.

Tabel 3. Efektivitas Pengecoh Butir Soal
No. Efektivitas No. Butir Soal Jumlah Persentase
Pengecoh (%)
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1 Sangat Baik 0 0 0
2 Baik 0 0 0
3 Cukup Baik 1,2,3,4,5,6,8,9, 10, 11, 12, 18 90%
13, 14, 15, 16, 17, 18, 20
4 Kurang Baik 7,19 2 10%

Sumber: hasil olah data dari peneliti

Kemudian bila dilihat dalam diagram lingkaran hasil analisis efektivitas pengecoh butir soal
pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmaf Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas
Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut:

Efektivitas Pengecoh Butir Soal

Kurang Baik ===
10%

Sangat Baik Tidak Baik

= Sangat Baik
W Baik

Cukup Baik
B Kurang Baik
= Tidak Baik

PEMBAHASAN

Tingkaflesukaran

Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal mana yang termasuk mudah,
sedang, dan sukar. Untuk menyusun soal tes sebaiknya digunakan butir soal yang tingkatan
kesukarannya berimbang yaitu nfflah = 25%, sedang = 50% , dan sukar = 25%. Menurut Arikanto
(2013: 210) juga menyebutkan kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
makin sulit soal tersebutsebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran yang telah dilakukan menggunakan program bantuan Exel
memperoleh hasil bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda, terdapat 1 soal berkategori sukar yang
terdapat pada nomor B atau dapat dikatakan 5% dari total soal. 9 soal berkategori sedang yang
terdapat pada nomor 1, 4, 7, 9, 13, 15, 16, 18, 19 atau dapat dikatakan 45% dari total soal. Dan 10
soal berkategori mudah yang terdapat pada nomor 2, 3, 5, 6, 10, 11, 12, 14, 17, 20 atau dapat
dikatakan 50% dari total soal. Sumarna Supranata (2004: 19) mengemukakan bahwa apabila P < 0,3
maka interprestasinya terlalu sukar, apabila P 0,3-0,7 interprestasinya sedang, sedangkan P > 0,7
interpretasinya terlalu mudah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkatfesukaran soal memiliki mean
P = 73%. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaran soal pilihan ganda mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu Tahun Ajaran
2021/2022 masuk dalam mean P
Tingkat Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang
meguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu (Arifin, 2016:273). Butir-butir soal yang baik adalah
butir- butirsoal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menggunakan program bantuan Exel,
menunjukkan bahwa dari 20 butir soal, sebanyak 9 butir soal termasuk dalam kategori soal jelek dengan
indeks diskriminasi item kurang dari 0,20 yangterdapat pada nomor 2, 3, 5, 10, 11, 12, 14, 17, 20 atau
dapat dikatakan 45% dari total soal, 6 butir soal termasuk dalam kategori soal sedang dengan indek
diskriminasi item 0,20-0,40 yang terdapat pada nomor 1, 4, 6, 7, 8, 9 atau dapat dikatan 30% dari total
soal, 4 butir soal termasuk dalam kategori baik dan indeks diskriminasi item 0,40-0,70 yang terdapat
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pada nomor 13, 15, 16, 29 atau dapat dikatakan 20% dari total soal. Sudijono (2014: 389)
mengemukakan apabila besarnya D kurang dari 0,20 maka soal dikatakan lemah sekali/jelek, apabila
nilai D diantara 0,20- 0,40 maka dikategorikan sedang/cukup, apabila nilai D diantara 0,40-0,70
memiliki kategori baik, apabila nilai D diantara 0,70-1,0 dikategorikan baik sekali dan apabila nilai D
bertanda negative maka dikategorikan jelak sekali

Tingkat Pengecoh 7]

Menurut Sudijono (2012: 411) mengungkapkan bahwa pengecoh telah dapat menjalankan
fungsinya dengan baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang- kurangnya 5% dari seluruh
peserta tes. Kemudian Arifin (2016: 279) menyebutkan ([gda soal dalam bentuk pilihan ganda ada
alternatif jawaban (option) yang merupakan pengecoh. Semakin banyak peserta tes yang memilih
pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik.

Menurut hasil data yang telah dianalisis menggunakan program bantuan Exel, fungsi distraktor
yang berfungsi sangat baik atau 4 obsi jawaban pengecoh berfungsi dengan efektif berjumlah 0 butir
soal, distraktor yang berfungsi baik atau 3 obsi jawaban pengecoh berfungsi dengan efektif berjumlah 0
butir soal, distraktor yang berfungsi cukup baik atau 2 obsi jawaban pengecoh berfungsi dengan efektif
berjumlah 18 butir soal yang terdapat pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
20, distraktor yang berfungsi kurang baik atau hanya 1 obsi jawaban pengecoh yang berfungsi dengan
efektif berjumlah 2 butir soal yang terdapat pada nomor 7, 19, dan distraktor yang berfungsi tidak baik
atau tidak ada obsi jawaban yang berfungsi berjum[@ 0. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari
20 soal, sebanyak 0% soal tidak memiliki efektifitas pengecoh yang sangat baik, 0% soal tidak memiliki
efektifitas pengecoh yang baik, 90% memiliki efektifitas pengecoh yang cukup baik, 10% memiliki
efektifitas pengecoh yang kurang baik, dan 0% tidak memiliki efektifitas pengecoh yang tidak baik.

Kualitas Butir Soal

Hasil keseluruhan analisis soal pilihan ganda Ujian Penilaian Tengah Semester mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatran Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota Bengkuf Tahun Ajaran
2021/2022 dengan menggunakan program bantuan Excel, diperoleh hasil bahwa dari 20 butir soal pilihan
ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII SMPIT Khairunnas Kota
BengkulfEJahun Ajaran 2021/2022.

Dilihat dari tingkat kesukaran adalah terdapat 1 soal (5%) berkategori sukar, 10 soal (50%)
berkategori mudah, 9 soal (45%) berkategori sedang. Ditinjau dari daya pembeda, terdapat 9 soal
(45%) berkategori jelek, 6 soal (30%) berkategori sedang, 4 soal (20%) berkategori baik, dan 1 soal
(5%) berkategori jelek sekali. Ditinjau dari efektivitas pengecoh, terdapat 18 (90%) berkategori cukup
baik, dan 2 soal (10%) berkategori kurang baik.

Pembagian soal yang layak dalam bank soal adalah soal dengan kategori kualitas sangat baik,
sedangkan untuk soal yang masuk dalam kategori baik daiffgledang sebaiknya direvisi sesuai dengan
kekurangan soal masing-masing dilihat dari kriteria kualitas soal yang baik meliputi tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Sedangkan untuk soal yang memiliki kriteria kurang baik dan
sangat tidak baik/buruk sebaiknya soal tersebut di buang atau digantikan dengan soal yang baru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran karena soal dalam kategori tidak baik ini tidak layak untuk dijadikan
instrumen evaluasi pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh pada s Ujian Penilaian Tengah Semester Ganjil Pembelajaran
OlafEBga di SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu maka dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal pilihan ganda:
1. Dilihat dari tingkat kesukaran adalah terdapat 1 soal (5%) berkategori sukar, 10 soal (50%)
berkategori mudah, 9 soal (45%) bekategori sedang.
2. Dilihat dari daya pembeda, terdapat 9 soal (45%) berkategori jelek, 6 soal (30%) berkategori
sedang, 4 soal (20%) berkategori baik, dan 1 soal (5%) berkategori jelek sekali.
3. Ditinjau dari efektifitas pengecoh soal, terdapat 18 soal (90%) berkategori cukup baik, dan 2 soal
(10%) berkategori kurang baik.
Berdasarkan kesimpulan diatas makan dapat diperoleh bahwa soal Ujian Penilai Tengah Semester
Ganijil Pembelajaran Olahraga di SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu belum bisa menggambarkan kualitas
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peseta didik y§§ sebenarnya. Ini berdasarkan hasil analisis butir soal ujian tersebut yang menyatakan
masih banyak kualitas butir soal. Sehingga soal yang diujikan belum layak untuk digunkan kembali. Akan
tetapi masih terdapat soal yang baik sehingga masih layak untuk digunakan kembali dan apabila ketika
akan digunkan kembali sebaiknya dilakukan analisis terlebih dahulu dengan teliti untuk memilih kembali
sebaiknya dilakukan analisis terlebih dahulu dengan teliti untuk memilih soal yang masih layak untuk
dipergunakan lagi.

Saran

Saran yang bisa disampaikan yaitu:

Bagi Guru

a. Berdasarkan analisis terhadap soal Ujian Penilaian Tengah Semester Ganjil Pembelajaran Olahraga
maka diketahui soal yang berkualitas maupun yang tidak. Oleh karena itu soal yang sudah baik
dapat dipertahankan untuk dijadikan soal pada ujian selanjutnya, untuk soal yang cukup
baik/sedang bisa dilakukan revisi terlebih dahulu sehingga bisa digunakan kembali, dan untuk soal
yang masuk dalam kategorikurang baik dan sangat tidak baik/buruk maka harus diganti dengan soal
yang baru atau dihapus.

b. Sebagai seorang guru seharusnya melakukan secara rutin analisis terhadap butir soal yang
digunakan dalam tes agar mengetahui kualitas soal sebelum diujikan. Jika soal yang dijadikan
bahan ujian tersebut masih belum baik maka soal tersebut belum bisamenjadi alat ukur yang baik
dalam melakukan proses evaluasi. Karena analisis butir soal merupakan dari kinerja guru yang
penting dilakukan agar evaluasi bisa berjalan secara maksimal.

Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa dijadikan pembelajaran bagi sekolah bahwa proses evaluasi kinerja setiap guru
untuk lebih ditingkatkan lagi. Karena mengingat pentingnya evaluasi pembelajaran sebagai upaya
meningkatkan kualitas peserta didik.
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